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Abstract. This aim of this research is to describe the ability to solve problems in speed and debit 

material based on John Dewey's theory on the 5th grade students of SD Djama'atul Ichwan 

Surakarta in the academic year 2019/2020. The method used in this research is descriptive 

qualitative with a phenomenological approach. The data source of this study was students of 

grade 5Bth at SD Djama'atul Ichwan, consisting of six children as research samples were taken 

by using a purposive sampling technique. The data collection technique was carried out by 

observation, interview, and document analysis with data validity testing using technique 

triangulation and time triangulation. Data were analyzed using the Miles and Huberman data 

analysis models. The results of this study indicate that students can determine the problem by 

meeting the two specified indicators. Students are quite able to formulate and evaluate problem-

solving hypotheses because they only have one way as an alternative to problem-solving so that 

they only meet one indicator out of the two indicators set. Students are quite capable of applying 

the chosen problem-solving method because they have not been able to write problem-solving 

steps systematically so that they only meet three indicators out of the four indicators set. It can 

be concluded that the students did not succeed in meeting the indicators determining several 

alternative problem-solving and indicators of the problem-solving flow were written 

systematically. The result of this research provide insight into problem-solving abilities based 

on John Dewey’s theory and orm the basis of the further research. The result of this research 

also encourage teachers to determine effective strategies, models, and methods so they can 

improve students’ problem solving abilities. 
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1. Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang memiliki peran penting di dunia pendidikan. 

Depdiknas merumuskan tujuan pembelajaran matematika yang meliputi: a) memahami konsep 

matematika; b) menggunakan penalaran; c) memecahkan masalah; d) mengomunikasikan gagasan; e) 

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan [1]. Kemampuan pemecahan 

masalah juga merupakan bagian penting dari pembelajaran matematika [2][3]. Berdasarkan hal tersebut, 

terlihat bahwa pembelajaran matematika memiliki salah satu tujuan penting yaitu untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik. Pemecahan masalah merupakan 

proses berpikir untuk menentukan apa yang harus dilakukan saat tidak tahu apa yang harus dilakukan 

[1][4]. Peserta didik bisa memecahkan masalah matematika jika memiliki skema yang sesuai untuk 



 
 
 
 
 
 

memecahkan masalah itu [5][6]. Kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi yang dimiliki 

oleh peserta didik dalam memecahkan masalah rutin dan non rutin menggunakan pendekatan, strategi 

dan logika [7][8]. Kemampuan pemecahan masalah berguna bagi bagi peserta didik untuk mengambil 

keputusan dalam kehidupan sehari-hari [9]. Kemampuan pemecahan masalah ketika belajar matematika 

menjadi salah satu kemampuan yang penting untuk dikuasi oleh peserta didik [10]. Kemampuan 

pemecahan masalah ini nantinya akan berguna bagi peserta didik ketika mendalami matematika maupun 

dalam kehidupan sehari-hari karena pada dasarnya manusia akan dihadapkan pada permasalahan yang 

harus dicari penyelesaiannya. Pada pemecahan masalah, salah satu yang memiliki peranan penting 

dalam sarana berpikir untuk menyelesaikan permasalahan adalah berpikir reflektif. Peserta didik yang 

melakukan pemecahan masalah melalui berpikir reflektif akan menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan yang sudah  dimiliki untuk memecahkan masalah [11].  

Kemampuan pemecahan masalah pada kelas 5 SD harus dimunculkan terutama pada materi 

kecepatan dan debit. Pada materi ini peserta didik harus bisa menyelesaikan soal pemecahan masalah 

yang berkaitan dengan kecepatan dan debit. Permasalahan pada materi ini meminta peserta didik untuk 

bisa menentukan kecepatan melalui hubungannya dengan jarak dan waktu serta menentukan debit 

melalui hubungannya dengan volume dan waktu. Menentukan kecepatan dan debit menuntut peserta 

didik untuk berpikir reflektif ketika memecahkan suatu masalah karena peserta didik harus 

menggunakan pengetahuan yang sudah diperoleh sebelumnya seperti operasi hitung, satuan jarak, 

satuan volume dan lain-lain sehingga bisa menyelesaikan permasalahan yang ada.  

Penelitian mengenai kemampuan pemecahan masalah pernah dilakukan oleh Kusdinar [12] yang 

menyatakan bahwa peserta didik unggul pada indikator find and answer sedangkan pada indikator 

explore and plan jarang sekali dilakukan oleh peserta didik. Penelitian tersebut menghasilkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Penelitian lain oleh Rasyid, dkk [13] bertujuan untuk 

mendeskripsikan berpikir reflektif peserta didik dalam pemecahan masalah.. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan penelitian menggunakan teori berpikir reflektif John Dewey untuk melihat kemampuan 

pemecahan peserta didik tetapi difokuskan pada materi kecepatan dan debit.  

Tujuan pendidikan mengungkapkan bahwa dalam pemecahan masalah hendaknya dilakukan secara 

reflektif [14]. Melalui berpikir reflektif maka proses pemecahan masalah dapat dilakukan dengan 

langkah logis dan memanfaatkan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya serta didukung alasan 

yang jelas sehingga dapat memecahkan masalah sampai mendapatkan kesimpulan penyelesaian 

masalah. Kemampuan pemecahan pada penelitian ini akan dianalisis pada teori berpikir reflektif milik 

John Dewey. John Dewey (1933) mengungkapkan bahwa berpikir reflektif adalah melakukan sesuatu 

secara aktif serta penuh pertimbangan dan didukung oleh alasan yang jelas sehingga sebuah solusi untuk 

masalah yang diberikan dapat diputuskan [15]. Kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah 

akan dilihat dari langkah-langkah berpikir reflektif dalam pemecahan masalah menurut John Dewey 

yang dimodifikasi serta indikator yang sudah dikembangkan. Langkah yang digunakan untuk melihat 

kemampuan pemecahan peserta didik yaitu: a) menentukan masalah; b) merumuskan dan mengevaluasi 

hipotesis pemecahan masalah; c) menerapkan cara pemecahan masalah yang dipilih. 

Berdasarkan paparan di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah materi kecepatan dan debit berdasarkan teori John 

Dewey pada peserta didik kelas 5 sekolah dasar. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 

mengenai kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam materi kecepatan dan debit berdasarkan 

teori John Dewey. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lain yang hendak 

melakukan penelitian lanjutan yang sejalan dengan penelitian ini. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. 

Data primer diperoleh langsung dari peserta didik kelas 5B SD Djama’atul Ichwan sedangkan data 

sekunder berupa dokumen hasil pekerjaan peserta didik. Sumber data pada penelitian ini adalah peserta 

didik kelas 5B SD Djama’atul Ichwan yang diambil 6 peserta didik sebagai sampel penelitian. 

Pengambilan subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik pengambilan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik uji validitas data menggunakan 

triangulasi waktu dan triangulasi teknik dengan membandingkan hasil pekerjaan peserta didik, hasil 



 
 
 
 
 
 

observasi, dan hasil wawancara. Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif model Miles dan 

Huberman. Indikator kemampuan pemecahan masalah berdasarkan langkah John Dewey dapat dilihat 

pada Tabel 1 sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah berdasarkan Langkah John Dewey 

Tahap Berpikir Reflektif John 

Dewey 

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Menentukan masalah 1. Menentukan informasi yang diketahui dalam soal. 

2. Menentukan informasi yang ditanyakan dalam soal. 

Merumuskan dan mengevaluasi 

hipotesis pemecahan masalah 

1. Menentukan beberapa alternatif pemecahan 

masalah. 

2. Menentukan alternatif pemecahan masalah yang 

tepat. 

Menerapkan cara pemecahan 

masalah yang dipilih 

1. Alur pemecahan masalah ditulis dengan sistematis. 

2. Setiap langkah pemecahan masalah mengarah pada 

jawaban akhir yang benar. 

3. Mendeskripsikan kesimpulan dengan kalimat 

matematika. 

4. Melakukan pengecekan terhadap hasil jawaban. 

 

Penelitian ini menganalisis lembar jawab peserta didik berdasarkan indikator yang sudah 

dikembangkan. Selanjutnya, hasil analisis lembar jawab peserta didik dibandingkan dengan hasil 

observasi dan wawancara untuk memperoleh data yang valid. Peserta didik yang memenuhi seluruh 

indikator pada suatu tahap dapat dikatakan mampu menguasai tahap tersebut. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Analisis data dilakukan melalui validasi terhadap hasil pekerjaan peserta didik, observasi, wawancara 

terhadap subjek 1, subjek 2, subjek 3, subjek 4, subjek 5, dan subjek 6. Hasil analisis diperoleh sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1. Jawaban Subjek 1 

Berdasarkan data yang didapatkan dari dokumen lembar jawab subjek 1, observasi, dan wawancara pada 

soal pertama, kedua, dan ketiga diketahui bahwa subjek 1 cukup mampu memecahkan masalah. Hal 

tersebut terbukti dari langkah pemecahan masalah yang dilakukan subjek 1 cukup baik. Subjek 1 mampu 

menentukan masalah dengan baik. Kemudian subjek 1 mampu merumuskan dan mengevaluasi hipotesis 

dengan cukup baik karena hanya memiliki satu cara tepat untuk pemecahan masalah. Selanjutnya subjek 

1 mampu menerapkan cara pemecahan masalah yang dipilih dengan cukup baik akibat alur pemecahan 

masalah subjek 1 belum sistematis. 

 
Gambar 2. Jawaban Subjek 2 



 
 
 
 
 
 

Berdasarkan data yang didapatkan dari dokumen lembar jawab subjek 2, observasi, dan wawancara pada 

soal pertama, kedua, dan ketiga diketahui bahwa subjek 2 cukup mampu memecahkan masalah. Hal 

tersebut terbukti dari langkah pemecahan masalah yang dilakukan subjek 2 cukup baik. Subjek 2 mampu 

menentukan masalah dengan baik. Kemudian subjek 2 mampu merumuskan dan mengevaluasi hipotesis 

dengan cukup baik karena hanya memiliki satu cara tepat untuk pemecahan masalah. Selanjutnya subjek 

2 mampu menerapkan cara pemecahan masalah yang dipilih dengan cukup baik akibat alur pemecahan 

masalah subjek 2 belum sistematis. 

 
Gambar 3. Jawaban Subjek 3 

Berdasarkan data yang didapatkan dari dokumen lembar jawab subjek 3, observasi, dan wawancara pada 

soal pertama, kedua, dan ketiga diperoleh bahwa subjek 3 cukup mampu memecahkan masalah. Hal 

tersebut terbukti dari langkah pemecahan masalah yang dilakukan subjek 3 cukup baik. Subjek 3 mampu 

menentukan masalah dengan baik. Kemudian subjek 3 mampu merumuskan dan mengevaluasi hipotesis 

dengan cukup baik karena hanya memiliki satu cara tepat untuk pemecahan masalah. Selanjutnya subjek 

3 mampu menerapkan cara pemecahan masalah yang dipilih dengan cukup baik akibat alur pemecahan 

masalah subjek 3 belum sistematis. 

 
Gambar 4. Jawaban Subjek 4 

Berdasarkan data yang didapatkan dari dokumen lembar jawab subjek 4, observasi, dan wawancara pada 

soal pertama, kedua, dan ketiga diperoleh bahwa subjek 4 cukup mampu memecahkan masalah. Hal 

tersebut terbukti dari langkah pemecahan masalah yang dilakukan subjek 4 cukup baik. Subjek 4 mampu 

menentukan masalah dengan baik. Kemudian subjek 4 mampu merumuskan dan mengevaluasi hipotesis 

dengan cukup baik karena hanya memiliki satu cara tepat untuk pemecahan masalah. Selanjutnya subjek 

4 mampu menerapkan cara pemecahan masalah yang dipilih dengan cukup baik akibat alur pemecahan 

masalah subjek 4 belum sistematis. 

 
Gambar 5. Jawaban Subjek 5 

Berdasarkan data yang didapatkan dari dokumen lembar jawab subjek 5, observasi, dan wawancara pada 

soal pertama, kedua, ketiga didapatkan bahwa subjek 5 cukup mampu memecahkan masalah. Hal 

tersebut terbukti dari langkah pemecahan masalah yang dilakukan subjek 5 cukup baik. Subjek 5 mampu 

menentukan masalah dengan baik. Kemudian subjek 5 mampu merumuskan dan mengevaluasi hipotesis 

dengan cukup baik karena hanya memiliki satu cara tepat untuk pemecahan masalah. Selanjutnya subjek 



 
 
 
 
 
 

5 mampu menerapkan cara pemecahan masalah yang dipilih dengan cukup baik akibat alur pemecahan 

masalah subjek 5 belum sistematis. 

 
Gambar 6. Jawaban Subjek 6 

Berdasarkan data yang didapatkan dari dokumen lembar jawab subjek 6, observasi, dan wawancara pada 

soal pertama, kedua, dan ketiga diperoleh bahwa subjek 6 cukup mampu memecahkan masalah. Hal 

tersebut terbukti dari langkah pemecahan masalah yang dilakukan subjek 6 cukup baik. Subjek 6 mampu 

menentukan masalah dengan baik. Kemudian subjek 6 mampu merumuskan dan mengevaluasi hipotesis 

dengan cukup baik karena hanya memiliki satu cara tepat untuk pemecahan masalah. Selanjutnya subjek 

6 mampu menerapkan cara pemecahan masalah yang dipilih dengan cukup baik akibat alur pemecahan 

masalah subjek 6 belum sistematis. 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat dilihat bahwa tahap yang banyak terpenuhi oleh peserta didik 

adalah tahap menentukan masalah. Seluruh peserta didik memenuhi kedua indikator yang ditetapkan 

pada tahap ini yaitu menentukan apa yang diketahui dalam soal dan menentukan apa yang ditanyakan 

dalam soal. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Trisniawati yang menunjukkan 

bahwa peserta didik sebagian besar sudah mampu memahami masalah [16].  

Seluruh peserta didik tidak ada yang memenuhi salah satu indikator pada tahap merumuskan dan 

mengevaluasi hipotesis pemecahan masalah. Indikator tersebut yaitu menentukan beberapa alternatif 

pemecahan masalah. Peserta didik hanya mempunyai satu cara sebagai alternatif pemecahan masalah. 

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Rianto, dkk yang menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik kurang maksimal pada pengembangan beberapa solusi [17]. Selain itu salah satu 

kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik ketika memecahkan masalah adalah kurang pengetahuan akan 

strategi pemecahan masalah sehingga peserta didik hanya terpaku pada satu strategi atau bahkan tidak 

bisa menemukan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah [18].  

Seluruh peserta didik juga tidak ada yang memenuhi salah satu indikator pada tahap menerapkan 

cara pemecahan masalah yang dipilih. Indikator yang dimaksud yaitu alur pemecahan masalah ditulis 

dengan sistematis. Peserta didik menuliskan alur pemecahan masalah dengan melompat-lompat dan ada 

yang tidak menuliskan keterangan mengenai hal yang sedang dicari. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Trisniawati yang menemukan bahwa peserta didik menuliskan prosedur 

dengan tidak tepat [16]. Meskipun memiliki alur pemecahan masalah yang berbeda tetapi hasil yang 

diperoleh peserta didik itu benar. Hal tersebut mengindikasikan bahwa proses pemecahan masalah 

peserta didik berbeda-beda karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses pemecahan masalah 

seorang individu baik dari faktor pengalaman, faktor afektif maupun faktor kognitif [18]. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas 5B 

SD Djama’atul Ichwan tahun ajaran 2019/2020 berdasarkan teori John Dewey adalah sebagai berikut: 

a) peserta didik mampu menentukan masalah. Peserta didik mampu menuliskan dengan baik hal yang 

diketahui pada soal. Peserta didik juga mampu menentukan hal yang ditanyakan pada soal. Peserta didik 

menuliskan dengan lengkap informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah; b) peserta didik 

cukup mampu merumuskan dan mengevaluasi hipotesis pemecahan masalah. Peserta didik hanya 

memiliki satu cara sebagai alternatif pemecahan masalah. Cara yang dipilih peserta didik tepat sehingga 

bisa digunakan untuk memecahkan masalah; c) peserta didik cukup mampu menerapkan cara 

pemecahan masalah yang dipilih. Peserta didik belum mampu menuliskan langkah pemecahan masalah 

dengan sistematis, namun setiap langkah yang dilakukan peserta didik mengarah pada jawaban akhir 



 
 
 
 
 
 

yang benar. Peserta didik mendeskripsikan kesimpulan dengan kalimat matematika. Peserta didik juga 

melakukan pengecekan kembali terhadap hasil akhir jawaban. 

Implikasi teoritis pada penelitian ini yaitu hasil penelitian dapat menambah wawasan pengetahuan 

mengenai kemampuan pemecahan masalah peserta didik berdasarkan teori John Dewey, serta dapat 

dijadikan sebagai dasar untuk melakukan penelitian lanjutan yang relevan. Selanjutnya, implikasi 

praktis penelitian ini adalah dapat memacu guru untuk menentukan strategi, model, maupun metode 

yang efektif dalam pembelajaran matematika sehingga kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

bisa ditingkatkan. 
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